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 Background: This study examines illocutionary speech acts in Anis Matta's Arabic 

speech at the 2024 Extraordinary OIC Summit. The speech was delivered as 

Indonesia's response to the humanitarian crisis in Palestine and sought to encourage a 

collective response from Arab and Islamic countries. It drew widespread attention 

because it was delivered in Arabic by a non-Arab diplomat, demonstrating how 

language was strategically employed as an instrument for shaping perception and 

building legitimacy in international forums. 
Purpose: This study aims to analyze the forms and functions of illocutionary speech 

acts in Anis Matta's speech at the 2024 Extraordinary OIC Summit using a pragmatic 

approach.  

Method: This study employs a descriptive qualitative approach with data sourced from 

Anis Matta's Arabic speech accessed through the YouTube channel of the Indonesian 

Ministry of Foreign Affairs. Data were collected through non-participatory observation 

and note-taking techniques. The data were analyzed using Searle’s (1979) speech act 

theory and Leech’s (1983) illocutionary function framework through the extralingual 

identity method to analyze utterances based on their speech context. 

Results and Discussion: The results show that four forms of illocutionary speech 

acts were identified in the speech with a total of 24 utterances, namely assertive 12 

utterances (50%), expressive 7 utterances (29.17%), directive 4 utterances (16.67%), 

and commissive 1 utterance (4.17%), while the declarative form was not found. The 

dominance of assertive acts reflects the speaker's role as an official state representative 

delivering statements and proposals in a diplomatic forum. The illocutionary functions 

identified include competitive 12 utterances (50%), convivial 7 utterances (29.17%), 

and collaborative 5 utterances (20.83%), while the conflictive function was not found. 

The dominance of competitive functions indicates that the speech conveys demands 

and proposals addressed to member states while maintaining diplomatic politeness. 

These findings suggest that assertive and directive utterances in the form of proposals 

and demands tended to function competitively, while expressive utterances tended to 

function convivially and assertive utterances in the form of statements tended to 

function collaboratively. 

Conclusions and Implications: This study reveals that the use of Arabic in 

diplomatic speech reflects the speaker's communication strategy in international 
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forums. It contributes to the field of Arabic pragmatics, particularly in the analysis of 

illocutionary speech acts in diplomatic discourse. Future research may examine a wider 

range of Arabic diplomatic speeches, conduct comparative analyses across speeches, 

and explore perlocutionary aspects to broaden understanding of pragmatic strategies 

in diplomatic discourse. 

Keywords:  Pragmatics; Illocutionary Acts; Illocutionary Functions; Diplomatic Speech; Anis Matta 

  ABSTRAK 

  Latar Belakang: Penelitian ini mengkaji tindak tutur ilokusi dalam pidato berbahasa 

Arab Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024. Pidato tersebut disampaikan sebagai 

respons Indonesia terhadap krisis kemanusiaan di Palestina dan mendorong respons 

kolektif negara-negara Arab dan Islam. Pidato ini menarik perhatian luas karena 

disampaikan dalam bahasa Arab oleh diplomat non-Arab, sehingga menunjukkan 

bagaimana bahasa dimanfaatkan sebagai instrumen strategis dalam membentuk 

persepsi dan membangun legitimasi di forum internasional. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi tindak tutur 

ilokusi dalam pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 dengan pendekatan 

pragmatik. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan sumber 

data berupa pidato berbahasa Arab Anis Matta yang diakses melalui kanal YouTube 

Kementerian Luar Negeri RI. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak 

dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Data dianalisis menggunakan 

teori tindak tutur Searle (1979) dan fungsi ilokusi Leech (1983) dengan metode padan 

ekstralingual untuk menganalisis tuturan berdasarkan konteks tutur. 

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk 

tindak tutur ilokusi dalam pidato tersebut dengan total 24 tuturan, yaitu asertif 12 

tuturan (50%), ekspresif 7 tuturan (29,17%), direktif 4 tuturan (16,67%), dan komisif 1 

tuturan (4,17%), sedangkan bentuk deklaratif tidak ditemukan. Dominasi bentuk asertif 

mencerminkan posisi penutur sebagai perwakilan resmi negara yang menyampaikan 

pernyataan dan usulan dalam forum diplomatik. Fungsi ilokusi yang ditemukan 

meliputi kompetitif 12 tuturan (50%), konvivial 7 tuturan (29,17%), dan kolaboratif 5 

tuturan (20,83%), sedangkan fungsi konfliktif tidak ditemukan. Dominasi fungsi 

kompetitif menunjukkan bahwa pidato ini memuat tuntutan dan usulan yang ditujukan 

kepada negara-negara anggota dengan tetap menjaga kesantunan diplomatik. Temuan 

ini menunjukkan bahwa tuturan asertif dan direktif berupa usulan dan tuntutan 

cenderung berfungsi kompetitif, tuturan ekspresif cenderung berfungsi konvivial, dan 

tuturan asertif berupa pernyataan cenderung berfungsi kolaboratif. 

Kesimpulan dan Implikasi: Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

Arab dalam pidato diplomatik mencerminkan strategi komunikasi penutur dalam 

forum internasional. Penelitian ini berkontribusi pada kajian pragmatik bahasa Arab, 

khususnya analisis tindak tutur ilokusi dalam pidato diplomatik. Penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji lebih banyak pidato diplomatik berbahasa Arab, melakukan analisis 

komparatif antarpidato, serta mengkaji aspek perlokusi untuk memperluas pemahaman 

tentang strategi pragmatik dalam wacana diplomatik. 

Kata Kunci  Pragmatik; Tindak Tutur Ilokusi; Fungsi Ilokusi; Pidato Diplomatik; Anis Matta 
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PENDAHULUAN 

Konflik Palestina–Israel yang kembali mengalami eskalasi pada Oktober 2023 telah menarik 
perhatian luas komunitas internasional. Berbagai laporan menunjukkan meningkatnya jumlah 
korban sipil serta memburuknya krisis kemanusiaan di Gaza, ditandai oleh kerusakan infrastruktur, 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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terbatasnya akses bantuan, dan terganggunya layanan dasar.[1] Laporan organisasi hak asasi 
manusia juga menyebut adanya dugaan pelanggaran serius terhadap hukum humaniter 
internasional.[2] Situasi ini tidak hanya menunjukkan krisis kemanusiaan, tetapi juga mendorong 
respons politik dari berbagai negara dan organisasi internasional. 

Sebagai respons terhadap situasi tersebut, Arab Saudi menyelenggarakan Konferensi Tingkat 
Tinggi (KTT) Luar Biasa Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) di Riyadh pada 11 November 2024. 
Forum ini mempertemukan para pemimpin negara-negara Arab dan Islam untuk merumuskan 
respons kolektif atas krisis di Gaza dan Palestina.[3] Dalam komunikasi diplomatik, bahasa tidak 
hanya berfungsi sebagai alat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam 
membentuk persepsi dan membangun legitimasi suatu negara.[4] Hal ini terlihat dalam forum 
tersebut, di mana pidato para delegasi digunakan untuk menyampaikan posisi politik dan 
membangun dukungan internasional.  

Salah satu pidato yang menarik perhatian luas adalah pidato Wakil Menteri Luar Negeri 
Republik Indonesia, Anis Matta. Pidato tersebut disampaikan dalam bahasa Arab oleh seorang 
diplomat non-Arab dalam forum yang mayoritas berbahasa Arab, menunjukkan adanya strategi 
komunikasi antarbudaya melalui penyesuaian bahasa untuk meningkatkan efektivitas pesan dan 
membangun kepercayaan audiens.[5] Dalam pidato tersebut, Anis Matta menyampaikan sikap tegas 
Indonesia terhadap konflik Palestina–Israel dengan diksi yang kuat dan menggugah, serta 
mendorong para pemimpin negara Arab dan Islam untuk mengambil langkah konkret dalam 
mendukung perjuangan Palestina.[6] 

Dalam kajian linguistik, penggunaan bahasa berdasarkan konteksnya merupakan bidang 
kajian pragmatik. Pragmatik mengkaji makna tuturan dalam hubungannya dengan situasi ujar, yang 
meliputi penutur, mitra tutur, konteks, dan tujuan tuturan.[7] Dengan demikian, pragmatik tidak 
hanya mengkaji apa yang dikatakan, tetapi juga maksud yang ingin disampaikan penutur melalui 
tuturannya.[8] Salah satu teori utama dalam pragmatik adalah teori tindak tutur yang diperkenalkan 
oleh Austin. Teori ini menyatakan bahwa ujaran tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 
informasi, tetapi juga untuk melakukan tindakan.[9] Dalam teorinya, Austin membedakan tiga jenis 
tindak tutur, yaitu tindak lokusi yang berkaitan dengan tindakan menyatakan sesuatu, tindak ilokusi 
yang berkaitan dengan maksud yang terkandung dalam tuturan, dan tindak perlokusi yang berkaitan 
dengan efek tuturan terhadap pendengar.[10] 

Teori tindak tutur kemudian dikembangkan oleh Searle, yang mengklasifikasikan tindak tutur 
ilokusi ke dalam lima kategori, yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Asertif 
mengikat penutur pada kebenaran suatu proposisi, direktif mendorong mitra tutur untuk 
melakukan tindakan tertentu, komisif mengikat penutur pada tindakan di masa depan, ekspresif 
mengungkapkan sikap psikologis penutur, dan deklaratif menciptakan kesesuaian antara proposisi 
dan realitas melalui tuturannya.[11] Sementara itu, Leech mengklasifikasikan fungsi ilokusi 
berdasarkan hubungannya dengan tujuan sosial ke dalam empat kategori, yaitu kompetitif yang 
bersaing dengan tujuan sosial, konvivial yang sejalan dengan tujuan sosial, kolaboratif yang bersifat 
netral terhadap tujuan sosial, dan konfliktif yang bertentangan dengan tujuan sosial.[7] 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana Anis Matta sebagai diplomat non-Arab 

menyampaikan sikap politik yang tegas dalam forum diplomatik internasional berbahasa Arab 

dengan tetap mempertahankan kesantunan diplomatik melalui bentuk dan fungsi tindak tutur 

ilokusi dalam pidatonya pada KTT Luar Biasa OKI 2024. Teori Searle digunakan untuk 

mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi, sementara teori Leech digunakan untuk menganalisis 

fungsi ilokusi dalam setiap tuturannya. Salah satu tuturan dalam pidato tersebut adalah  ُسْطِيْن
َ
نَا فِل

ُّ
ل
ُ
 ك

/kullunā Filasṭīn/  'kita semua adalah Palestina' yang diulang tiga kali sebagai penegasan.[12] Tuturan 

ini merupakan bentuk tindak tutur ekspresif yang mengekspresikan solidaritas dan empati terhadap 

penderitaan rakyat Palestina sebagai penderitaan bersama umat Islam dan Arab.[13] Dalam fungsi 
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ilokusi Leech, tuturan ini berfungsi konvivial karena menyatukan seluruh hadirin dalam rasa 

kebersamaan atas perjuangan Palestina.[14] 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya penelitian Mustofa dan 
Zawawi yang menganalisis pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan 
pendekatan Analisis Wacana Kritis model Fairclough, dan menemukan bahwa pidato tersebut 
merepresentasikan aspirasi bangsa Indonesia melalui berbagai strategi kebahasaan dalam tiga 
dimensi wacana.[15] Penelitian lain dilakukan oleh Febriyanthi dkk. yang mengkaji tindak tutur 
ilokusi asertif dalam serial kartun berbahasa Arab Ilmuwan Muslim Ibnu Sina menggunakan teori 
Searle, dan menemukan 24 data asertif dalam berbagai bentuk.[16] Sementara itu, Herlina dan Azim 
mengkaji tindak tutur ilokusi dalam sambutan Presiden Joko Widodo pada HUT PDI Perjuangan 
ke-50 menggunakan teori Searle, dan menemukan bahwa bentuk asertif paling banyak digunakan 
dalam pidato tersebut.[17] Meskipun kajian tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan, sejauh 
pengetahuan penulis belum ada penelitian yang mengkaji pidato diplomatik berbahasa Arab oleh 
diplomat Indonesia dalam forum internasional, sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi celah 
tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam 
pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024. Pidato diplomatik tidak hanya berfungsi 
menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung strategi pragmatik yang berperan dalam 
membentuk sikap dan memengaruhi audiens.[18] Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian pragmatik bahasa Arab dalam konteks diplomatik, serta memberi gambaran tentang 
bagaimana bahasa dimanfaatkan sebagai instrumen komunikasi dalam menyampaikan sikap dan 
posisi politik Indonesia di forum internasional.  

KAJIAN PUSTAKA 

Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mengkaji makna tuturan berdasarkan konteks 
penggunaannya.[7] Kajian ini berfokus pada hubungan antara bahasa dan penggunanya, sehingga 
pemaknaan suatu ujaran tidak hanya ditentukan oleh bentuk bahasa, tetapi juga oleh maksud 
penutur dan konteks tuturan.[8] Dalam komunikasi diplomatik, penggunaan bahasa dalam pidato 
tidak sekadar berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga digunakan untuk menyampaikan 
posisi politik dan membentuk persepsi publik melalui strategi komunikasi diplomatik.[19] Dengan 
demikian, analisis pragmatik dapat digunakan untuk memahami bagaimana bahasa dimanfaatkan 
sebagai instrumen strategis dalam menyampaikan sikap dan kepentingan politik suatu negara. 
Pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menjadi contoh penggunaan bahasa diplomatik 
dalam menyampaikan solidaritas dan posisi Indonesia terhadap isu Palestina. 

Teori yang menjadi landasan utama dalam kajian pragmatik adalah teori tindak tutur yang 
dikemukakan oleh Austin.[10] Dalam pandangannya, tuturan tidak hanya berfungsi untuk 
menyatakan sesuatu, tetapi juga merupakan bentuk tindakan. Austin membedakan tiga jenis tindak 
tutur, yaitu tindak lokusi sebagai tindakan menghasilkan ujaran yang bermakna (the act of saying 
something), tindak ilokusi sebagai tindakan melakukan sesuatu melalui ujaran (the act of doing 
something), dan tindak perlokusi sebagai efek yang ditimbulkan ujaran terhadap mitra tutur (the 
act of affecting someone).[20] Di antara ketiga jenis tindak tutur tersebut, tindak ilokusi menjadi 
fokus utama dalam penelitian ini karena mencerminkan maksud penutur dan bergantung pada 
konteks untuk dapat dipahami.[21]  

Searle mengembangkan teori tindak tutur Austin dengan menyusun taksonomi tindak ilokusi 
ke dalam lima kategori, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.[11] Asertif 
merupakan tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran suatu proposisi, seperti menyatakan, 
melaporkan, dan mengusulkan. Direktif bertujuan mendorong mitra tutur melakukan suatu 
tindakan, seperti memerintah, meminta, dan menuntut. Ekspresif mengungkapkan sikap psikologis 
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penutur terhadap suatu keadaan, seperti memuji, meminta maaf, dan mengucapkan terima kasih. 
Komisif mengikat penutur pada komitmen di masa mendatang, seperti berjanji atau bersumpah. 
Adapun deklaratif merupakan tuturan yang digunakan untuk menetapkan atau mengubah suatu 
keadaan, seperti mengesahkan keputusan atau mengangkat seseorang dalam jabatan tertentu. 

Leech mengklasifikasikan fungsi ilokusi berdasarkan hubungannya dengan tujuan sosial 
dalam komunikasi.[7] Fungsi tersebut dibagi menjadi empat kategori, yaitu kompetitif, konvivial, 
kolaboratif, dan konfliktif. Fungsi kompetitif bersaing dengan tujuan sosial, seperti menuntut atau 
mendesak. Fungsi konvivial selaras dengan tujuan sosial, seperti memberi salam atau mengucapkan 
terima kasih. Fungsi kolaboratif bersifat netral terhadap tujuan sosial, seperti menyampaikan 
informasi. Fungsi konfliktif bertentangan dengan tujuan sosial, seperti menuduh atau mengancam. 
Dalam penelitian ini, teori Searle digunakan untuk mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi, 
sedangkan teori Leech digunakan untuk menganalisis fungsi ilokusi berdasarkan tujuan sosial 
tuturan. Penggunaan kedua teori tersebut memungkinkan analisis dilakukan tidak hanya pada jenis 
tuturan yang digunakan penutur, tetapi juga pada fungsi komunikatif tuturan dalam pidato 
diplomatik.  

Penelitian mengenai tindak tutur ilokusi telah banyak dilakukan sebelumnya. Salah satu 
penelitian mengkaji tindak tutur ilokusi dalam cuitan akun X Anies Baswedan menggunakan teori 
Searle dan menemukan empat jenis ilokusi, yaitu asertif, direktif, ekspresif, dan komisif [22], namun 
tidak membahas fungsi ilokusi dalam analisisnya. Penelitian lain mengkaji fungsi tindak tutur ilokusi 
dalam acara I’m Possible Merry Riana di Metro TV menggunakan teori Leech dan menemukan 
fungsi kompetitif, konvivial, dan kolaboratif [23], namun tidak mengkaji jenis ilokusi berdasarkan 
klasifikasi Searle. Selanjutnya, penelitian lain mengkaji tindak tutur ilokusi dalam khotbah Jumat di 
Masjidil Haram menggunakan teori Searle dan menunjukkan dominasi tindak tutur direktif dalam 
khotbah tersebut [24], namun tidak membahas fungsi ilokusi dalam kajiannya. Penelitian lain 
menganalisis tindak tutur ilokusi dan fungsinya dalam pidato Presiden Macron pada forum 
internasional Choose Europe for Science menggunakan teori Searle dan Leech, dengan temuan 
dominasi tindak tutur asertif dan fungsi kolaboratif.[25] 

Selain itu, terdapat penelitian yang relevan dengan kajian ini, yaitu penelitian oleh Mustofa 
dan Zawawi yang menganalisis pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan 
Analisis Wacana Kritis model Fairclough. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pidato Anis 
Matta merepresentasikan aspirasi Indonesia melalui strategi kebahasaan yang dianalisis dalam tiga 
dimensi wacana, yaitu analisis teks, praktik wacana, dan praktik sosiokultural.[15] Namun, kajian 
tersebut berfokus pada analisis wacana kritis dan tidak mengkaji tindak tutur ilokusi dalam 
perspektif pragmatik. Berdasarkan penelitian terdahulu, kajian tindak tutur ilokusi umumnya lebih 
berfokus pada analisis bentuk atau fungsi ilokusi secara terpisah. Penelitian mengenai tindak tutur 
ilokusi dalam pidato diplomatik berbahasa Arab pada forum internasional juga masih relatif 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam 
pidato Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan[26] dan bertujuan memberikan gambaran 
yang sistematis dan faktual mengenai fenomena yang dikaji.[27] Pendekatan ini dipilih karena data 
penelitian berupa tuturan dalam pidato yang dianalisis berdasarkan konteks penggunaannya, 
sehingga hasil analisisnya dipaparkan secara deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti berperan 
sebagai instrumen utama, sedangkan instrumen pendukung berupa lembar klasifikasi data untuk 
mencatat dan mengelompokkan tuturan.[28] 
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Sumber data penelitian ini adalah pidato resmi Wakil Menteri Luar Negeri Republik 
Indonesia, Anis Matta, yang disampaikan dalam bahasa Arab pada Konferensi Tingkat Tinggi 
(KTT) Luar Biasa Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) tahun 2024. Pidato tersebut berdurasi enam 
menit tiga puluh detik dan diakses melalui kanal YouTube resmi Kementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia (MoFA Indonesia) pada tautan https://youtu.be/GREjXdfQgRg. Adapun 
objek penelitian ini adalah tuturan-tuturan dalam pidato tersebut yang mengandung tindak tutur 
ilokusi. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode simak dengan teknik simak bebas libat 
cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik SBLC diterapkan karena peneliti tidak terlibat langsung 
dalam peristiwa tutur, melainkan sebagai pengamat yang menyimak tuturan dalam video pidato.[29] 
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menyimak dan mengamati seluruh tuturan dalam pidato, 
melakukan transkripsi teks berbahasa Arab, kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa 
Indonesia. Selanjutnya, tuturan-tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi dicatat dan 
diklasifikasikan berdasarkan bentuknya menurut teori Searle, yaitu asertif, direktif, komisif, 
ekspresif, dan deklaratif [11], serta berdasarkan fungsi ilokusinya menurut teori Leech, yaitu 
kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan konfliktif.[7] 

Analisis data dilakukan menggunakan metode padan ekstralingual. Metode ini digunakan 
untuk menganalisis satuan kebahasaan dengan mempertimbangkan unsur di luar bahasa, seperti 
konteks tutur dan maksud tuturan.[30] Melalui metode tersebut, tuturan dalam pidato dianalisis dan 
diklasifikasikan berdasarkan bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dengan mempertimbangkan 
konteks tutur. Adapun hasil analisis disajikan menggunakan teknik informal dalam bentuk uraian 
deskriptif.[29]  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data pidato Wamenlu RI Anis Matta pada KTT Luar Biasa OKI 
2024, ditemukan empat bentuk dan tiga fungsi tindak tutur ilokusi dengan total 24 tuturan. Bentuk 
yang ditemukan meliputi asertif sebanyak 12 tuturan, direktif sebanyak 4 tuturan, ekspresif 
sebanyak 7 tuturan, dan komisif sebanyak 1 tuturan. Adapun fungsi yang ditemukan meliputi 
kompetitif sebanyak 12 tuturan, konvivial sebanyak 7 tuturan, dan kolaboratif sebanyak 5 tuturan, 
sedangkan bentuk deklaratif dan fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam pidato ini. Berikut 
pemaparan data beserta analisis bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato tersebut. 

A. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi pada Pidato Anis Matta 

Tindak tutur ilokusi berkaitan dengan maksud yang ingin disampaikan penutur melalui 
tuturannya. Searle mengklasifikasikannya menjadi lima bentuk, yaitu asertif, direktif, ekspresif, 
komisif, dan deklaratif.[11] Bentuk tindak tutur ilokusi yang ditemukan dalam pidato tersebut 
adalah sebagai berikut. 

1. Tindak Tutur Asertif 

Tindak tutur asertif adalah tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi yang 
diujarkannya. Dalam pidato tersebut ditemukan 12 tuturan asertif berupa menyatakan, 
menunjukkan, mengusulkan, dan menegaskan. Berikut contoh tuturan asertif dalam pidato 
tersebut. 

a. Asertif-Menyatakan 

نَا جَمِيْعًا، مِنْ  (1)
َ
ِ ل
وُجُودِي 

ْ
ي ال ِ

حَد   لِلتَّ
ً
عْتَقِدُ اِسْتِجَابَة

َ
مَا ن

َ
ةِ جَاءَتْ ك عَادِيَّ

ْ
يْرُ ال

َ
 غ

ُ
ة قِمَّ

ْ
ِ هَذِهِ ال

جَمَاعِي 
ْ
ِ ال

د  سِيْقِ الرَّ
ْ
ن
َ
لِ ت

َ
 خِلَ

 
َ

لُ مَا ل ِ
 
تِي تُمَث

َّ
ةِ، وَال مِيَّ

َ
ِسْلَ

ْ
ةِ وَالْ عَرَبِيَّ

ْ
مَتَيْنِ ال

َّ
نَظ

ُ ْ
ِ مَا   مِنَ الْ

ل 
ُ
سْطِيْنَ بِك

َ
حْرِيْرِ فِل

َ
جْلِ ت

َ
أ يَارَيْنِ مُسْلِمٍ، مِنْ 

ْ
يَقِلُّ عَنْ مِل

ةٍ وَمَوَارِدَ  وَّ
ُ
مْلِكُ مِنْ ق

َ
 ن

https://youtu.be/GREjXdfQgRg
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Hāżihi al-qimmatu gairu al-'ādiyyati jā'at kamā na'taqidu istijābatan li at-taḥaddi al-wujūdiyyi lanā 

jamī'an, min khilāli tanṣīqi ar-raddi al-jamā'iyyi min al-munaẓẓamatayni al-'arabiyyati wa al-islāmiyyati, 

wa al-latī tumaṡṡilu mā lā yaqillu 'an milyārayni muslimin, min ajli taḥrīri Filasṭīna bi kulli mā namliku 
min quwwatin wa mawārida 

“KTT luar biasa ini, sebagaimana kami yakini, hadir sebagai respons terhadap tantangan 
eksistensial bagi kita semua, melalui koordinasi respons kolektif dari organisasi Arab dan Islam yang 
mewakili tidak kurang dari dua miliar Muslim, untuk merebut kemerdekaan Palestina dengan 
seluruh kekuatan dan sumber daya yang kita miliki.” 

Pada data (1), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menyatakan. 

Menyatakan merujuk pada verba yang berarti menerangkan dan menjelaskan sesuatu.[31] Dalam 

tuturan ini, penutur menyatakan alasan dan tujuan diselenggarakannya KTT kepada hadirin, bahwa 

KTT ini hadir sebagai respons kolektif terhadap tantangan eksistensial yang dihadapi umat Islam 

terkait krisis Palestina. Penggunaan frasa  مَا
َ
عْتَقِدُ   ك

َ
ن  /kamā na'taqidu/ 'sebagaimana kami yakini' 

menunjukkan bahwa tuturan ini merupakan pernyataan yang didasarkan pada keyakinan penutur 

terhadap kebenaran yang disampaikan. 

b. Asertif-Menunjukkan 

حَادِ   (2) ِ
اقَ مِنْ مَرَارَةِ الِسْتِعْمَارِ وَالِت 

َ
مِ، ذ

َ
ل

ْ
ذِي وُلِدَ مِنْ رَحِمِ الْ

َّ
عْبُ ال لِكَ الشَّ

َ
بَادَةِ  اِنْدُوْنِيْسِيَا ذ ِ

ْ
ى الْ ةِ وَحَتَّ عُنْصُرِيَّ

ْ
وَال

عُوْبِ  مُ الشُّ
َ
 لِعُقُوْدٍ بَلْ لِقُرُوْنٍ، وَمُعْظ

َ
 لِسَنَوَاتٍ وَل

َ
ةِ. ل جَمَاعِيَّ

ْ
لِكَ ال

َ
ذ
َ
ةِ ك مِيَّ

َ
ِسْلَ

ْ
ةِ وَالْ عَرَبِيَّ

ْ
 ال

Indūnīsiyā żālika asy-sya'bu allażī wulida min raḥimi al-ālāmi, żāqa min marārati al-isti'māri wa 

al-ittiḥādi wa al-'unṣuriyyati wa ḥattā al-ibādati al-jamā'iyyati. Lā li-sanawātin wa lā li-'uqūdin bal li-

qurūnin, wa mu'ẓamu asy-syu'ūbi al-'arabiyyati wa al-islāmiyyati każālika  

“Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan, telah merasakan pahitnya 
penjajahan, penindasan, rasisme, dan bahkan genosida. Bukan hanya beberapa tahun, juga 
bukan beberapa dekade, melainkan berabad-abad lamanya, seperti halnya sebagian besar 
bangsa Arab dan Islam.” 

Pada data (2), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menunjukkan. 

Menunjukkan merujuk pada verba yang berarti memperlihatkan dan menerangkan sesuatu dengan 

bukti.[31] Dalam tuturan ini, penutur memperlihatkan pengalaman historis Indonesia sebagai 

bangsa yang lahir dari penderitaan panjang akibat penjajahan, rasisme, hingga genosida. Hal ini 

terlihat dari klausa  ِم
َ

ل
ْ

ذِي وُلِدَ مِنْ رَحِمِ الْ
َّ
عْبُ ال لِكَ الشَّ

َ
 Indūnīsiyā żālika asy-sya'bu allażī wulida/ اِنْدُوْنِيْسِيَا ذ

min raḥimi al-ālāmi/ 'Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan' yang menunjukkan bahwa 

Indonesia pun pernah merasakan pahitnya penjajahan dan penindasan.  

c. Asertif-Mengusulkan 

قْدِيْمُهَ  (3)
َ
مَّ ت

َ
تِي ت

َّ
رَحَاتِ ال

َ
قْت
ُ ْ
ى جَانِبِ الْ

َ
، إِل

َ
الِيَة وَاتِ التَّ

ُ
ط

ُ
خ
ْ
رحُِ هَذِهِ ال

َ
قْت

َ
ارِ ن

َ
ِط

ْ
ا الْ

َ
اءِ وَفِي هَذ شِقَّ

َ ْ
وَانِنَا الْ

ْ
 ا مِنْ إِخ

Wa fī hāżā al-iṭāri naqtariḥu hāżihi al-khuṭuwāti at-tāliyata, ilā jānibi al-muqtaraḥāti allatī tamma 
taqdīmuhā min ikhwāninā al-asyiqqā' 

“Dan dalam kerangka ini, kami mengusulkan langkah-langkah berikut, di samping 
usulan-usulan yang telah disampaikan oleh saudara-saudara kami.” 

Pada data (3), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa mengusulkan. 

Mengusulkan merujuk pada verba yang berarti mengajukan usul atau mengemukakan sesuatu 

supaya dipertimbangkan.[31] Dalam tuturan ini, penutur mengajukan langkah-langkah konkret 

kepada para pemimpin negara anggota OKI dalam menyikapi krisis Palestina. Hal ini terlihat dari 

penggunaan fi'il muḍāri'  ُِرح
َ
قْت

َ
 naqtariḥu/ 'kami mengusulkan' yang menandai tindakan mengusulkan/ ن
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dalam tuturan tersebut.  

d. Asertif-Menegaskan 

انُوْنِ  (4)
َ
ا ق تِ حَقًّ

ْ
وَق

ْ
فْسِ ال

َ
ةِ فِي ن سْطِيْنِيَّ

َ
فِل

ْ
فَصَائِلِ ال

ْ
ِ ال

ل 
ُ
قَاوَمَةِ مِنْ ك

ُ ْ
الِ الْ

َ
ك
ْ
ش

َ
ِ أ
ل 
ُ
عْبٍ مُسْتَعْمَرٍ وَاعْتِبَارِ ك

َ
ِ ش

ل 
ُ
ا لِك زَلِيًّ

َ
ا أ يًّ

يْسَ إِرْهَابًا 
َ
   وَل

Wa i'tibāri kulli asyкāli al-muqāwamati min kulli al-faṣā'ili al-filasṭīniyyati fī nafsi al-waqti ḥaqqan 
qānūniyyan azaliyyan li kulli sya'bin musta'marin wa laysa irhāban 

“Dan menganggap semua bentuk perlawanan dari seluruh faksi Palestina sebagai hak 
yang sah dan abadi bagi setiap bangsa yang dijajah, dan bukan terorisme.” 

Pada data (4), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi asertif berupa menegaskan. 

Menegaskan merujuk pada verba yang berarti mengatakan sesuatu dengan pasti dan tidak ragu-

ragu.[31] Dalam tuturan ini, penutur menegaskan bahwa seluruh bentuk perlawanan rakyat 

Palestina merupakan hak yang sah menurut hukum internasional. Hal ini terlihat dari frasa   ا حَقًّ
ا  زَلِيًّ

َ
أ ا  انُوْنِيًّ

َ
 ḥaqqan qānūniyyan azaliyyan/ 'hak yang sah dan abadi' yang menggambarkan perlawanan/ ق

tersebut sebagai hak yang sah secara hukum dan bersifat abadi. Penegasan ini diperkuat oleh 

konstruksi nafī  إِرْهَابًا يْسَ 
َ
 wa laysa irhāban/ 'dan bukan terorisme' yang menolak label terorisme/ وَل

terhadap perlawanan Palestina. 

2. Tindak Tutur Direktif 

Tindak tutur direktif adalah tuturan yang bertujuan agar mitra tutur melakukan tindakan 
tertentu. Dalam pidato tersebut ditemukan 4 tuturan direktif berupa menasihati dan menuntut. 
Berikut contoh tuturan direktif dalam pidato tersebut. 

a. Direktif-Menasihati 

ءِ  (5)
َ

ى جَانِبِ هَؤُل
َ
إِل ةِ  مِيَّ

َ
وَةِ الِْسْلَ

ْ
خ ةِ وَالنَّ سَانِيَّ

ْ
مَائِرِ الِْن ى مَوْتِ الضَّ

َ
هُوْدًا عَل

ُ
وْنُ ش

ُ
جَرْحَى بِسَبَبِ   وَهَلْ سَنَك

ْ
ى وَال

َ
قَتْل

ْ
ال

ا 
َ
   صَمْتِنَا وَعَجْزِن

Wa hal sanakūnu syuhūdan 'alā mawti aḍ-ḍamā'iri al-insāniyyati wa an-nakhwati al-islāmiyyati ilā 

jānibi hā'ulā'i al-qatlā wa al-jarḥā bi sababi ṣamtinā wa 'ajzinā 

“Akankah kita menjadi saksi atas matinya hati nurani kemanusiaan dan solidaritas Islam 
di samping para korban yang tewas dan terluka karena diam dan ketidakmampuan kita.” 

Pada data (5), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi direktif berupa menasihati. 

Menasihati merujuk pada verba yang berarti memberi nasihat kepada seseorang.[31] Dalam tuturan 

ini, penutur secara tidak langsung menasihati seluruh hadirin agar tidak berdiam diri dan segera 

mengambil tindakan nyata. Hal ini terlihat dari kalimat tanya retoris هُوْدًا
ُ
ش وْنُ 

ُ
سَنَك  wa hal/ وَهَلْ 

sanakūnu syuhūdan/ 'akankah kita menjadi saksi' yang bersifat reflektif dan berfungsi sebagai 

peringatan halus untuk membangun kesadaran kolektif. Selain itu, penggunaan pronomina persona 

pertama jamak pada  صَمْتِنَا /ṣamtinā/ 'diamnya kita' dan  ا
َ
 'ajzinā/ 'ketidakmampuan kita'/ عَجْزِن

menunjukkan bahwa nasihat ini ditujukan secara kolektif kepada seluruh hadirin termasuk penutur 

sendiri, sehingga terasa lebih halus dan tidak menghakimi. 

b. Direktif-Menuntut 

عْ  (6) بَتْهَا إِسْرَائِيْلُ ضِدَّ الشَّ
َ
ك
َ
تِي ارْت

َّ
ةِ ال جَمَاعِيَّ

ْ
بَادَةِ ال ِ

ْ
حَرْبِ وَالْ

ْ
هَبْ جَرَائِمُ ال

ْ
ذ
َ
 ت

َّ
ل
َ
بَةٍ وَيَجِبُ أ

َ
يْرِ مُعَاق

َ
ِ مِنْ غ

سْطِيْنِي 
َ
فِل

ْ
 بِ ال

Wa yajibu allā tażhaba jarā'imu al-ḥarbi wa al-ibādati al-jamā'iyyati allatī irtakabathā Isrā'īlu 

ḍidda as-sya'bi al-filasṭīniyyi min gairi mu'āqabah    
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“Dan memastikan kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat 
Palestina tidak dibiarkan tanpa hukuman.” 

Pada data (6), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi direktif berupa menuntut. 

Menuntut merujuk pada verba yang berarti meminta dengan keras supaya dipenuhi.[31] Dalam 

tuturan ini, penutur menuntut institusi internasional untuk mengambil tindakan dan memastikan 

kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat Palestina tidak luput dari 

hukuman. Hal ini terlihat dari verba  ُوَيَجِب /wa yajibu/ 'wajib' yang bermakna kewajiban, selain itu 

konstruksi nafi  ْهَب
ْ
ذ
َ
ت  

َّ
ل
َ
بَةٍ  allā tażhab/ 'tidak dibiarkan berlalu' dan frasa/ أ

َ
مُعَاق يْرِ 

َ
غ  min gairi/ مِنْ 

mu'āqabah/ 'tanpa hukuman' mempertegas bahwa kejahatan tersebut tidak boleh berlalu tanpa 

pertanggungjawaban. 

3. Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif adalah tuturan yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan atau 
sikap penutur terhadap suatu keadaan. Dalam pidato tersebut ditemukan 7 tuturan ekspresif berupa 
menyapa, mengucapkan salam, berterima kasih, menyatakan solidaritas, dan mendoakan. Berikut 
contoh tuturan ekspresif dalam pidato tersebut. 

a. Ekspresif-Menyapa 

امَ  (7)
َ
فَخ

ْ
صْحَابُ ال

َ
عَزِيْزِ آلِ سُعُوْدٍ، أ

ْ
مَانَ بْنِ عَبْدِ ال

ْ
دُ بْنُ سَل مِيْرُ مُحَمَّ

َ
ِ الْ

كِي 
َ
ل
َ ْ
ِ الْ

مُو  حُضُورُ  صَاحِبُ السُّ
ْ
عَالِي وَال

َ ْ
ةِ وَالْ

كِرَامِ 
ْ
 ال

Ṣāḥibu as-sumuwwi al-malakiyyi al-amīru Muḥammadu bnu Salmāna bni 'Abdi al-'Azīzi Āli 

Su'ūd, aṣḥābu al-fakhāmati wa al-ma'ālī wa al-ḥuḍūri al-kirām 

“Yang Mulia Putra Mahkota Pangeran Muhammad bin Salman bin Abdulaziz Al Saud, 
Yang Terhormat Para Pemimpin dan Hadirin yang Mulia.”  

Pada data (7), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa menyapa. 

Menyapa merujuk pada verba yang berarti mengajak bercakap-cakap untuk membuka 

komunikasi.[31] Dalam tuturan ini, penutur menyapa Putra Mahkota dan seluruh hadirin melalui 

ungkapan sapaan berupa gelar kehormatan, yakni  ُصَاحِب   ِ كِي 
َ
ل
َ ْ
ِ الْ

مُو  السُّ  /ṣāḥibu as-sumuwwi al-malakiyyi/ 

'Yang Mulia Putra Mahkota' dan  
َ
عَالِيأ

َ ْ
وَالْ امَةِ 

َ
فَخ

ْ
ال صْحَابُ   /aṣḥābu al-fakhāmati wa al-ma'ālī/ 'Yang 

Terhormat Para Pemimpin', yang lazim digunakan dalam forum diplomatik sebagai bentuk 

penghormatan kepada hadirin. 

b. Ekspresif-Mengucapkan salam 

اتُهُ  (8)
َ
 اِلله وَبَرَك

ُ
مْ وَرَحْمَة

ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
لَ  السَّ

As-salāmu 'alaikum wa raḥmatullāhi wa barakātuh 

“Semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkah-Nya tercurah kepada kalian semua.” 

Pada data (8), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa mengucapkan 

salam. Mengucapkan merujuk pada verba yang berarti menyatakan sesuatu,¹ dan salam berarti 

pernyataan hormat kepada seseorang.[31] Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan salam 

pembuka kepada seluruh hadirin melalui ungkapan  ُاتُه
َ
 اِلله وَبَرَك

ُ
مْ وَرَحْمَة

ُ
يْك

َ
مُ عَل

َ
لَ  as-salāmu 'alaikum/ السَّ

wa raḥmatullāhi wa barakātuh/ 'semoga keselamatan, rahmat Allah, dan berkah-Nya tercurah kepada kalian 

semua.' Ungkapan ini merupakan salam dalam bahasa Arab yang lazim digunakan untuk membuka 

komunikasi sebagai bentuk penghormatan dan doa kebaikan kepada pendengar. 

c. Ekspresif-Berterima kasih 
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رُ  (9)
ُ
ك

ْ
ش

َ
، أ ِ

ي  دِ الِْنْدُوْنِيْس ِ
ْ
وَف

ْ
عْضَاءِ ال

َ
و( وَأ

ُ
ِ )برَابُوْ سُوبْيَانْط

ي  ئِيْسِ الِْنْدُوْنِيْس ِ امَةِ الرَّ
َ
خ

َ
ِ بِاسْمِ ف

كِي 
َ
ل
َ ْ
ِ الْ

مُو  مْ صَاحِبُ السُّ
ُ
ك

ةِ 
َ
بَارَك

ُ ْ
ةِ الْ قِمَّ

ْ
ى دَعْوَتِنَا لِحُضُوْرِ هَذِهِ ال

َ
 عَل

Bi ismi fakhāmati ar-ra'īsi al-indūnīsiyyi (Prabowo Subianto) wa a'ḍā'i al-wafdi al-indūnīsiyyi, 

asyкurukum ṣāḥibu as-sumuwwi al-malakiyyi 'alā da'watinā li ḥuḍūri hāżihi al-qimmati al-mubārakah 

“Atas nama Yang Mulia Presiden Indonesia (Prabowo Subianto) dan seluruh delegasi 
Indonesia, kami mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia atas undangan untuk 
menghadiri KTT yang diberkati ini.”  

Pada data (9), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa berterima kasih. 

Berterima kasih merujuk pada verba yang berarti mengucap syukur atas kebaikan yang diterima.[31] 

Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan ucapan terima kasih atas nama Presiden dan delegasi 

Indonesia kepada Putra Mahkota Arab Saudi atas undangan menghadiri KTT. Hal ini terlihat dari 

verba  ْم
ُ
رُك

ُ
ك

ْ
ش

َ
 asyкurukum/ 'kami mengucapkan terima kasih kepada kalian' yang secara leksikal/ أ

menyatakan ungkapan terima kasih kepada Putra Mahkota selaku tuan rumah KTT.  

d. Ekspresif-Menyatakan Solidaritas 

سْ   (10)
َ
نَا فِل

ُّ
ل
ُ
سْطِيْنُ، ك

َ
نَا فِل

ُّ
ل
ُ
قُوْلُ: ك

َ
، ن سْطِيْنِيُّ

َ
فِل

ْ
عْبُ ال تِي يُعَانِي مِنْهَا الشَّ

َّ
مِ ال

َ
ل

ْ
فِي هَذِهِ الْ

َ
سْطِيْنُ ف

َ
نَا فِل

ُّ
ل
ُ
 طِيْنُ، ك

Fafī hāżihi al-ālāmi allatī yu'ānī minhā as-sya'bu al-filasṭīniyyu, naqūlu: kullunā Filasṭīnu, kullunā 

Filasṭīnu, kullunā Filasṭīnu 

“Maka dalam penderitaan yang dialami rakyat Palestina ini, kami katakan: ‘Kita semua 
adalah Palestina, kita semua adalah Palestina, kita semua adalah Palestina!’” 

Pada data (10), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa menyatakan 

solidaritas. Menyatakan merujuk pada verba yang berarti mengatakan atau mengemukakan pikiran 

dan isi hati [31], dan solidaritas berarti perasaan setia kawan atau satu rasa senasib.[31] Dalam 

tuturan ini, penutur mengekspresikan solidaritas kepada rakyat Palestina melalui ungkapan   نَا
ُّ
ل
ُ
ك

سْطِيْنُ 
َ
 kullunā Filasṭīnu/ 'kita semua adalah Palestina.' Penggunaan pronomina persona pertama/ فِل

jamak pada  نَا
ُّ
ل
ُ
 kullunā/ menunjukkan bahwa penderitaan Palestina dirasakan sebagai penderitaan/ ك

bersama, sementara pengulangan ungkapan ini sebanyak tiga kali mempertegas rasa solidaritas 

penutur terhadap rakyat Palestina. 

e. Ekspresif-Mendoakan 

(11)   
ُ
رِيْف قُدْسُ الشَّ

ْ
، عَاصِمَتُهَا ال

ً
ة
َّ
 مُسْتَقِل

ً
ة  حُرَّ

ً
ة
َ
حْيَاءَهُمْ دَوْل

َ
سْطِيْنَ وَرَزَقَ أ

َ
هَدَاءَ فِل

ُ
 رَحِمَ اُلله ش

Raḥima Allāhu syuhadā'a Filasṭīna wa razaqa aḥyā'ahum daulatan ḥurratan mustaqillatan, 

'āṣimatuhā al-Qudsu as-Syarīf 

“Semoga Allah merahmati para syuhada Palestina dan menganugerahkan kepada mereka 
yang masih hidup negara yang bebas dan merdeka, dengan ibu kotanya Al-Quds Al-Syarif.” 

Pada data (11), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi ekspresif berupa mendoakan. 

Mendoakan merujuk pada verba yang berarti memohonkan berkat kepada Tuhan.[31] Dalam 

tuturan ini, penutur memanjatkan doa untuk para syuhada dan rakyat Palestina yang masih hidup 

sebagai penutup pidato. Hal ini terlihat dari penggunaan verba  َرَحِم /raḥima/ 'semoga Allah merahmati' 

dan  َرَزَق /razaqa/ 'semoga Allah menganugerahkan' yang berfungsi sebagai ungkapan harapan dan 

permohonan kepada Allah.  

4. Tindak Tutur Komisif 

Tindak tutur komisif adalah tuturan yang mengikat penutur untuk melakukan tindakan di 
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masa mendatang. Dalam pidato tersebut ditemukan 1 tuturan komisif berupa berikrar. Berikut 
contoh tuturan komisif dalam pidato tersebut. 

a. Komisif-Berikrar 

(12)  
َ
مْ ت

َ
لِنَا إِنْ ل

َ
تِنَا وَاسْتِقْلَ يَّ ِ

 مَعْنَى لِحُر 
َ

قُولُ: ل
َ
، ن ِ

سْطِيْنِي 
َ
فِل

ْ
عْبِ ال مَامَ صُمُوْدِ وَإِبَاءِ الشَّ

َ
.  وَأ

ً
ة
َّ
 مُسْتَقِل

ً
ة سْطِيْنُ حُرَّ

َ
نْ فِل

ُ
ك

سَ 
ْ
 إِن

ٌ
 وَضَرُوْرَة

ٌ
ة مِيَّ

َ
 إِسْلَ

ٌ
رِيْضَة

َ
 وَف

ٌ
ة  دُسْتُوْرِيَّ

ٌ
ة
َ
مَان

َ
ا أ

َ
هِيَ عِنْدَن

َ
 ف

ٌ
ة  انِيَّ

Wa amāma ṣumūdi wa ibā'i al-sya'bi al-filasṭīniyyi, naqūlu: lā ma'nā li ḥurriyyatinā wa istiqllālinā 

in lam takun Filasṭīnu ḥurratan mustaqillatan. Fahiya 'indanā amānatun dustūriyyatun wa farīḍatun 

islāmiyyatun wa ḍarūratun insāniyyah  

“Dan di hadapan keteguhan dan keberanian rakyat Palestina, kami katakan: ‘Tidak ada 
arti bagi kebebasan dan kemerdekaan kami jika Palestina tidak bebas dan merdeka. Bagi kami, 
ini adalah amanah konstitusi, kewajiban Islam, dan darurat kemanusiaan.’” 

Pada data (12), tuturan tersebut termasuk tindak tutur ilokusi komisif berupa berikrar. 

Berikrar merujuk pada verba yang berarti berjanji dengan sungguh hati.[31] Dalam tuturan ini, 

penutur mengikrarkan komitmen Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina. Hal ini terlihat dari 

konstruksi syarat  
ً
ة
َّ
مُسْتَقِل  

ً
ة حُرَّ سْطِيْنُ 

َ
فِل نْ 

ُ
ك
َ
ت مْ 

َ
ل إِنْ  لِنَا 

َ
وَاسْتِقْلَ تِنَا  يَّ ِ

لِحُر  مَعْنَى   
َ

 lā ma'nā li ḥurriyyatinā wa/ ل

istiqlālinā in lam takun Filasṭīnu ḥurratan mustaqillatan/ 'tidak ada arti bagi kebebasan dan kemerdekaan 

kami jika Palestina tidak bebas dan merdeka' yang mengaitkan kebebasan dan kemerdekaan Indonesia 

dengan Palestina. Ikrar ini diperkuat oleh tiga landasan, yakni  
ٌ
ة  دُسْتُوْرِيَّ

ٌ
ة
َ
مَان

َ
 /amānatun dustūriyyatun/ أ

'amanah konstitusi',  
ٌ
ة مِيَّ

َ
 إِسْلَ

ٌ
رِيْضَة

َ
  farīḍatun islāmiyyatun/ 'kewajiban Islam', dan/ ف

ٌ
ة سَانِيَّ

ْ
 إِن

ٌ
 ḍarūratun/ ضَرُوْرَة

insāniyyatun/ 'darurat kemanusiaan', yang menunjukkan bahwa ikrar ini berlandaskan legitimasi 

konstitusional, keagamaan, dan kemanusiaan.  

Tabel 1. Bentuk Tindak Tutur Ilokusi dalam Pidato Anis Matta 

No Bentuk Ilokusi Jenis Jumlah Persentase 

1 Asertif Menyatakan 2 8,33% 

  Menunjukkan 1 4,17% 

  Mengusulkan 7 29,17% 

  Menegaskan 2 8,33% 

2 Direktif Menasihati 1 4,17% 

  Menuntut 3 12,50% 

3 Ekspresif Menyapa 1 4,17% 

  Mengucapkan salam 2 8,33% 

  Berterima kasih 1 4,17% 

  Menyatakan solidaritas 1 4,17% 

  Mendoakan 2 8,33% 

4 Komisif Berikrar 1 4,17% 

Jumlah 24 100% 
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Berdasarkan Tabel 1, terdapat empat bentuk tindak tutur ilokusi dalam pidato Anis Matta 
pada KTT Luar Biasa OKI 2024 dengan total 24 tuturan. Bentuk asertif merupakan bentuk yang 
paling banyak ditemukan, yaitu 12 tuturan (50%), ekspresif 7 tuturan (29,17%), direktif 4 tuturan 
(16,67%), dan komisif 1 tuturan (4,17%). Sementara itu, bentuk deklaratif tidak ditemukan dalam 
pidato ini. 

Banyaknya tuturan asertif dalam pidato ini berkaitan dengan posisi penutur sebagai 
perwakilan resmi negara dalam forum diplomatik. Tuturan yang disampaikan lebih banyak berupa 
pernyataan dan usulan kepada peserta KTT. Bentuk asertif yang paling banyak ditemukan adalah 
mengusulkan, yaitu 7 tuturan yang memuat lima langkah konkret yang diajukan kepada forum. 
Selain itu, ditemukan 7 tuturan ekspresif yang menunjukkan bahwa pidato ini tidak sekadar 
menyampaikan informasi, tetapi juga mengekspresikan penghormatan kepada hadirin serta 
solidaritas dan harapan penutur terhadap rakyat Palestina. 

Adapun tuturan direktif dalam pidato ini tidak menggunakan fi'il amr (bentuk perintah), 

melainkan disampaikan melalui verba   يَجِب /yajibu/ 'wajib', kalimat tanya retoris, dan konstruksi nafi. 
Dalam komunikasi diplomatik, tuntutan umumnya disampaikan melalui bentuk tidak langsung 
sebagai strategi kesantunan untuk menjaga hubungan antarnegara.[32] Selain itu, ditemukan satu 
tuturan komisif yang menyatakan komitmen Indonesia terhadap kemerdekaan Palestina 
berdasarkan tiga landasan, yaitu konstitusional, keagamaan, dan kemanusiaan. Bentuk deklaratif 
tidak ditemukan karena bentuk ini memerlukan kewenangan institusional untuk menetapkan 
keputusan, sementara penutur dalam forum ini berperan sebagai delegasi yang menyampaikan 
usulan, bukan sebagai pihak yang memutuskan. 

B. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi pada Pidato Anis Matta 

Fungsi ilokusi berkaitan dengan hubungan tuturan dengan tujuan sosial dalam komunikasi. 
Leech mengklasifikasikannya menjadi empat fungsi, yaitu kompetitif, konvivial, kolaboratif, dan 
konfliktif.[7] Fungsi ilokusi yang ditemukan dalam pidato tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Kompetitif 

Fungsi kompetitif adalah fungsi ilokusi yang tujuannya bersaing dengan tujuan sosial. Dalam 
pidato tersebut ditemukan 12 tuturan dengan fungsi kompetitif. Berikut contoh tuturan tersebut. 

يْرِ   (13)
َ
ِ مِنْ غ

سْطِيْنِي 
َ
فِل

ْ
عْ بِ ال بَتْهَا إِسْرَائِيْلُ ضِدا الشا

َ
ك
َ
تِي ارْت

ا
ةِ ال جَمَاعِيا

ْ
بَادَةِ ال ِ

ْ
حَرْبِ وَالْ

ْ
هَبْ جَرَائِمُ ال

ْ
ذ
َ
 ت

ا
لَّ
َ
 وَيَجِبُ أ

بَة  
َ
 مُعَاق

Wa yajibu allā tażhaba jarā'imu al-ḥarbi w a al-ibādati al-jamā'iyyati allatī irtakabathā Isrā'īlu 

ḍidda al-sya'bi al-filasṭīniyyi min gairi mu'āqabah 

“Dan memastikan kejahatan perang dan genosida yang dilakukan Israel terhadap rakyat 
Palestina tidak dibiarkan tanpa hukuman.”  

Pada data (13), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi kompetitif berupa menuntut. Fungsi 

kompetitif merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya bersaing dengan tujuan sosial. Dalam 

tuturan ini, penutur menuntut pertanggungjawaban hukum atas kejahatan perang dan genosida 

yang dilakukan Israel terhadap rakyat Palestina. Hal ini terlihat dari verba  ُوَيَجِب /wa yajibu/ 'harus' 

yang bermakna keharusan, konstruksi nafi  
َّ

ل
َ
هَبْ   أ

ْ
ذ
َ
ت  /allā tażhab/ 'tidak boleh berlalu', dan frasa  ْمِن

بَةٍ 
َ
يْرِ مُعَاق

َ
 min gairi mu'āqabatin/ 'tanpa hukuman' yang mempertegas bahwa kejahatan tersebut tidak/ غ

boleh berlalu tanpa pertanggungjawaban. Dengan demikian, tujuan ilokusi tuturan ini bersaing 

dengan tujuan sosial sebagaimana karakteristik fungsi kompetitif menurut Leech. 

2. Konvivial 

Fungsi konvivial adalah fungsi ilokusi yang tujuannya sejalan dengan tujuan sosial. Dalam 
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pidato tersebut ditemukan 7 tuturan dengan fungsi konvivial. Berikut contoh tuturan tersebut. 

(14)  ِ كِي 
َ
ل
َ ْ
ِ الْ

مُو  مْ صَاحِبُ السُّ
ُ
 رُك

ُ
ك

ْ
ش

َ
، أ ِ

ي  دِ الِْنْدُوْنِيْس ِ
ْ
وَف

ْ
عْضَاءِ ال

َ
و( وَأ

ُ
ِ )بْرَابُوْ سُوبْيَانْط

ي  ئِيْسِ الِْنْدُوْنِيْس ِ امَةِ الرا
َ
خ

َ
 بِاسْمِ ف

ةِ 
َ
بَارَك

ُ ْ
ةِ الْ قِما

ْ
ى دَعْوَتِنَا لِحُضُوْرِ هَذِهِ ال

َ
 عَل

Bi ismi fakhāmati ar-ra'īsi al-indūnīsiyyi (Brābū Sūbyānṭū) wa a'ḍā'i al-wafdi al-indūnīsiyyi, 

asyкurukum ṣāḥiba as-sumuwwi al-malakiyyi 'alā da'watinā li ḥuḍūri hāżihi al-qimmati al-mubārakah 

“Atas nama Yang Mulia Presiden Indonesia (Prabowo Subianto) dan seluruh delegasi 
Indonesia, kami mengucapkan terima kasih kepada Yang Mulia atas undangan untuk 
menghadiri KTT yang diberkati ini.” 

Pada data (14), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi konvivial berupa berterima kasih. 
Fungsi konvivial merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya sejalan dengan tujuan sosial. 
Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan ucapan terima kasih secara resmi atas nama Presiden 
dan delegasi Indonesia kepada Putra Mahkota Arab Saudi selaku tuan rumah KTT. Hal ini terlihat 

dari penggunaan verba  ْم
ُ
رُك

ُ
ك

ْ
ش

َ
 asykurukum/ ‘kami mengucapkan terima kasih kepada kalian’ yang/ أ

merupakan ungkapan terima kasih secara langsung, sehingga tujuan ilokusinya sejalan dengan 
tujuan sosial untuk menjaga hubungan baik dan keharmonisan antarnegara.  

3. Kolaboratif 

Fungsi kolaboratif adalah fungsi ilokusi yang bersifat netral terhadap tujuan sosial. Dalam 
pidato tersebut ditemukan 5 tuturan dengan fungsi kolaboratif. Berikut contoh tuturan tersebut. 

بَادَةِ  (15) ِ
ْ

ى الْ ةِ وَحَتا عُنْصُرِيا
ْ
حَادِ  وَال ِ

اقَ مِنْ مَرَارَةِ الَِّسْتِعْمَارِ وَالَِّت 
َ
مِ، ذ

َ
لَّ

ْ
ذِي وُلِدَ مِنْ رَحِمِ الْ

ا
عْبُ ال لِكَ الشا

َ
 اِنْدُوْنِيْسِيَا ذ

لِكَ 
َ
ذ
َ
ةِ ك مِيا

َ
ِسْلَ

ْ
ةِ وَالْ عَرَبِيا

ْ
عُوْبِ ال مُ الشُّ

َ
، وَمُعْظ  لِعُقُوْد  بَلْ لِقُرُوْن 

َ
 لِسَنَوَات  وَلَّ

َ
ةِ. لَّ جَمَاعِيا

ْ
 ال

Indūnīsiyā żālika al-sya'bu allaż̄ī wulida min raḥmi al-ālāmi, żāqa min marārati al-isti'māri wa al-

ittiḥādi wa al-'unṣuriyyati wa ḥattā al-ibādati al-jamā'iyyah. Lā li-sanawātin wa lā li-'uqūdin bal li-
qurūnin, wa mu'żamu al-syu'ūbi al-'arabiyyati wa al-islāmiyyati każālik 

“Indonesia adalah bangsa yang lahir dari rahim penderitaan, telah merasakan pahitnya 
penjajahan, penindasan, rasisme, dan bahkan genosida. Bukan hanya beberapa tahun, juga 
bukan beberapa dekade, melainkan berabad-abad lamanya, seperti halnya sebagian besar 
bangsa Arab dan Islam.” 

Pada data (15), tuturan tersebut termasuk fungsi ilokusi kolaboratif berupa menyatakan. 

Fungsi kolaboratif merujuk pada tindak tutur yang tujuan ilokusinya bersifat netral terhadap tujuan 

sosial. Dalam tuturan ini, penutur menyampaikan informasi historis tentang pengalaman Indonesia 

sebagai bangsa yang pernah mengalami penjajahan, penindasan, rasisme, dan genosida selama 

berabad-abad. Hal ini terlihat dari konstruksi  ذِي
َّ
ال عْبُ  الشَّ لِكَ 

َ
ذ  Indūnīsiyā żālika al-sya'bu/ اِنْدُوْنِيْسِيَا 

allaż̄ī/ 'Indonesia adalah bangsa yang' yang berfungsi menginformasikan identitas dan latar belakang 

historis Indonesia kepada hadirin. Dengan demikian, tujuan ilokusi tuturan ini bersifat netral 

terhadap tujuan sosial. 

Tabel 2. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi dalam Pidato Anis Matta 

No Fungsi Ilokusi Jumlah Persentase 

1 Kompetitif 12 50% 

2 Konvivial 7 29,17% 

3 Kolaboratif 5 20,83% 
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Jumlah 24 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat tiga fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato Anis Matta pada 
KTT Luar Biasa OKI 2024. Fungsi kompetitif merupakan fungsi yang paling banyak ditemukan, 
yaitu 12 tuturan (50%), sedangkan konvivial 7 tuturan (29,17%) dan kolaboratif 5 tuturan (20,83%). 
Sementara itu, fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam pidato ini. 

Banyaknya tuturan dengan fungsi kompetitif berkaitan dengan isi pidato berupa penyampaian 
usulan dan tuntutan kepada negara-negara anggota dan institusi internasional. Fungsi konvivial 
ditemukan pada bagian pembuka dan penutup pidato melalui tuturan seperti salam, ucapan terima 
kasih, dan doa yang berfungsi menjaga keharmonisan dan kesantunan kepada hadirin. Sementara 
itu, fungsi kolaboratif ditemukan pada tuturan yang menyampaikan fakta dan kondisi terkait krisis 
kemanusiaan di Palestina. 

Tidak ditemukannya fungsi konfliktif menunjukkan bahwa meskipun pidato ini membahas 
krisis kemanusiaan di Palestina, penutur tetap menghindari tuturan yang bersifat konfrontatif. 
Kritik terhadap Israel dan tuntutan kepada institusi internasional disampaikan melalui fungsi 
kompetitif dengan tetap memperhatikan kesantunan dalam forum diplomatik.[33] 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Penelitian ini mengkaji bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam pidato Wamenlu RI Anis 
Matta pada KTT Luar Biasa OKI 2024 menggunakan teori tindak tutur Searle dan teori fungsi 
ilokusi Leech. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat empat bentuk tindak tutur ilokusi, yaitu 
asertif (12 tuturan), direktif (4 tuturan), ekspresif (7 tuturan), dan komisif (1 tuturan), serta tiga 
fungsi ilokusi, yaitu kompetitif (12 tuturan), konvivial (7 tuturan), dan kolaboratif (5 tuturan), 
dengan total 24 tuturan. Adapun bentuk deklaratif dan fungsi konfliktif tidak ditemukan dalam 
pidato ini. 

Bentuk asertif merupakan bentuk yang paling banyak ditemukan, dengan tuturan 
mengusulkan sebagai jenis yang paling banyak muncul, diikuti oleh ekspresif, direktif, dan komisif. 
Dari segi fungsi, fungsi kompetitif paling banyak ditemukan, diikuti oleh fungsi konvivial dan 
kolaboratif. Secara keseluruhan, terdapat kecenderungan bahwa tuturan asertif dan direktif yang 
berupa usulan dan tuntutan cenderung berfungsi kompetitif, tuturan ekspresif cenderung berfungsi 
konvivial, sedangkan tuturan asertif yang berupa pernyataan cenderung berfungsi kolaboratif. 
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa pada pidato yang diteliti, bentuk dan fungsi tindak tutur 
ilokusi memiliki keterkaitan, di mana pilihan bentuk tuturan mencerminkan strategi komunikasi 
penutur dalam pidato diplomatik. Selain itu, tidak ditemukannya bentuk deklaratif dan fungsi 
konfliktif mencerminkan posisi penutur sebagai delegasi dalam forum diplomatik yang 
mengutamakan penyampaian usulan dan menjaga kesantunan, serta tidak berperan sebagai pihak 
yang menetapkan keputusan maupun menggunakan tuturan yang bersifat konfrontatif. 

Penelitian ini berkontribusi pada kajian pragmatik bahasa Arab, khususnya analisis tindak 
tutur ilokusi dalam pidato diplomatik berbahasa Arab yang disampaikan oleh diplomat non-Arab 
pada forum internasional. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa bentuk dan fungsi tindak tutur 
digunakan sebagai strategi komunikasi diplomatik untuk menyampaikan posisi politik dan 
solidaritas terhadap isu Palestina. Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang hanya 
mencakup satu pidato. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak pidato 
diplomatik berbahasa Arab, melakukan analisis komparatif antarpidato, serta mengkaji aspek 
perlokusi untuk memahami dampak tuturan terhadap respons audiens, sehingga dapat memperluas 
pemahaman mengenai strategi pragmatik dalam wacana diplomatik. 
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